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ABSTRACT 
This research aims to determine the influence of the work environment and job satisfaction 
on employee performance at automotive companies in Samarinda, and whether it affects 
either directly or indirectly. The free variables in this study are Work environment and Job 
Satisfaction, while the bound variables are Employee Performance. This research was 
conducted at PT. Astra Motor Samarinda. The data collection instrument was obtained by 
distributing questionnaires to the respondents. The sample determination technique uses the 
random sampling method. The sample in this study was 85 respondents. The tests carried 
out include Hypothesis Test with Partial Test (T-Test) and Simultaneous Test (F Test), 
Multiple Regression Test, and Coefficient Test. Based on the results of the analysis, it is 
known that the work environment and job satisfaction with employee performance have a 
positive and significant relationship partially or simultaneously. 
Keywords: Work Environment, Job Satisfaction, and Employee Performance 

 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan pada perusahaan otomotif di Samarinda, apakah berpengaruh baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Lingkungan kerja dan Kepuasan 
Kerja, sementara variabel terikat adalah Kinerja Karyawan. Penelitian ini dilakukan pada PT. Astra 
Motor Samarinda. Instrumen pengumpulan data diperoleh dengan melakukan penyebaran kuesioner 
kepada para responden. Teknik penentuan sampel menggunakan metode random sampling. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 85 responden. Pengujian yang dilakukan meliputi Uji Hipotesis dengan 
Uji Parsial (Uji t) dan Uji Simultan (Uji F), Uji Regresi Berganda serta Uji Koefisien. Berdasarkan 
hasil analisis diketahui bahwa lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
memiliki hubungan positif dan signifikan secara parsial maupun secara simultan. 
Kata Kunci: Lingkungan kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

I. PENDAHULUAN Pertumbuhan konsumen pada industri 
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otomotif khususnya sepeda motor 
meningkat luar biasa di tengah-tengah 
persaingan yang begitu tajam (Tempo 
2022) dengan hadirnya berbagai macam 
merk sepeda motor. Menjawab tantangan 
tersebut, organisasi yang berada di balik 
kesuksesan sepeda motor di Indonesia 
terus memperkuat diri. Untuk mencapai 
tujuan perusahaan selain motivasi, 
kepuasan kerja juga sangat berpengaruh 
terhadap kinerja seorang karyawan karena 
mengacu kepada sikap dalam diri individu 
terhadap pekerjaannya. Menurut Sunyoto 
dalam Susanto (2019), mendefinisikan 
kepuasan kerja sebagai bentuk ungkapan 
perasaan dalam diri seseorang terhadap 
pekerjaanya. Kepuasan kerja adalah sikap 
emosional berupa perasaan yang berawal 
dalam diri sesorang menyenangi dan 
mencintai pekerjaannya (Hasibun dalam 
Susanto 2019). Kepuasan kerja akan 
membentuk kinerja karyawan dalam 
bekerja, sehingga dengan membentuk 
budaya kerja yang baik akan tercipta rasa 
nyaman dalam lingkungan serta memiliki 
kehidupan kerja yang berkualitas sehingga 
karyawan dapat melaksanakan tugasnya 
dengan tepat sesuai dengan visi misi atau 
target yang telah ditetapkan oleh 
organisasi.  

Selain itu, lingkungan kerja fisik pada 
perusahaan penting untuk diperhatikan. 
Perusahaan yang memiliki lingkungan 
kerja fisik yang aman dan nyaman akan 
membuat karyawan merasa nyaman 
bekerja sehingga dapat menjadi lebih 
produktif dan pada akhirnya kondisi kerja 
akan lebih baik dengan berkurangnya 
kejenuhan dan kelelahan (Triningsih, 
2006). Dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan kerja yang memadai dapat 
meningkatkan kinerja karyawan 

sebaliknya lingkungan kerja yang tidak 
memadai dapat menurunkan kinerja 
karyawan (Parlinda dan Wahyuddin, 
2009).  

PT. Astra Honda Motor adalah 
perusahaan manufaktur sepeda motor 
pertama dan terbesar di Indonesia. 
Hadirnya beragam pesaing menuntut tim 
manajemen untuk selalu berinovasi tidak 
hanya pada produk namun pada sumber 
daya manusia. Perusahaan menyadari 
bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) 
memegang peranan yang sangat vital 
dalam mengendalikan keberhasilan suatu 
organisasi (Ardana, Mujiati, & Sriathi 
dalam Susanto 2019). Untuk itu, 
penelitian ini lebih berfokus pada 
perusahaan yang bergerak di bidang 
otomatif yakni PT. Astra Honda Motor 
Samarinda. Keunikan dalam penelitian ini 
adalah keadaan lingkungan kerja yang 
sudah berubah yakni saat sebelum 
pandemi semua karyawan bekerja di 
kantor, namun saat ini sebagian ada yang 
di rumah sehingga perubahan lingkungan 
kerja juga akan mempengaruhi kinerja 
pegawai. 
 
Kerangka Pemikiran 

 
 
 
 
 
Hipotesis  
H1: Terdapat Pengaruh anatara 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan 

H2: Terdapat Pengaruh antara Kepuasan 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

H3: Lingkungan Kerja dan Kepuasan 
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Kerja secara simultan berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kinerja Karyawan 

Kinerja (performance) adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya Mangkunegara (2004:67). 
Menurut Simanjuntak (2005:122) 
berpendapat bahwa kinerja adalah tingkat 
pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas-
tugas tertentu. 

Kinerja dalam setiap organisasi dapat 
diukur dengan menggunakan metode 
tertentu. Seperti yang dikemukakan 
Prawirosentono (2002:193) kinerja setiap 
unit organisasi harus diukur dengan 
metode statistik, khususnya tentang mutu 
suatu produksi. Dalam standar 
pengukuran kinerja perlu dirumuskan 
untuk dijadikan index perbandingan 
antara apa yang telah dihasilkan dengan 
apa yang telah diharapkan, kaitannya 
dengan pekerjaan yang telah dikerjakan 
seseorang. 

Menurut Dharma (2003:355) kriteria 
utama dalam pengukuran kinerja dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a) Pengukuran kualitas, yang melibatkan 

perhitungan keluaran dari proses atau 
pelaksanaan kegiatan.  

b) Pengukuran kuantitas, yang 
melibatkan perhitungan keluaran yang 
mencerminkan pengukuran tingkat 
kepuasan yaitu seberapa baik 
penyelesaiannya. Hal ini berkaitan 
dengan mutu pekerjaan yang 
dihasilkan. 

c) Pengukuran ketepatan waktu, 

merupakan jenis pengukuran khusus 
dan pengukuran kuantitatif yang 
menentukan ketepatan penyelesaian 
waktu pekerjaan yang dilakukan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kinerja karyawan adalah prestasi 
kerja yang merupakan hasil dari 
implementasi rencana kerja yang dibuat 
oleh suatu institusi yang dilaksanakan 
oleh pimpinan dan karyawan (SDM) yang 
bekerja di institusi itu baik pemerintah 
maupun perusahaan (bisnis) untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
 
2.2 Lingkungan Kerja 

Menurut Soetjipto (2008:87), segala 
hal atau unsur-unsur yang mempengaruhi 
baik secara langsung maupun tidak 
lansung dan memberikan dampak positif 
ataupun negatif terhadap perusahaan atau 
organisasi disebut dengan lingkungan 
kerja.  Sehingga dengan kata lain, jika 
karyawan dapat memberikan hasil kinerja 
yang berpengaruh besar terhadap 
perusahaan maka lingkungan kerja 
tersebut dapat dikatakan baik atau 
memadai. Begitu pula sebaliknya, 
lingkungan kerja yang tidak 
menyenangkan akan mengakibatkan 
menurunnya kinerja dari karyawan 
sehingga tidak dapat menyelesaikan target 
yang diberikan oleh perusahaan (Sihaloho 
& Siregar 2019).  

Hal ini sejalan dengan Chandrasekar 
dalam Ramli (2019), bahwa ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan yaitu seberapa besar tugas yang 
diberikan dapat menarik dan 
menyenangkan oleh karyawan; peluang 
dari karyawan untuk meningkatkan 
keahlian khusus dan memaksimalkan 
kapasitas yang dimiliki; cukup informasi 
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dan otoritas yang diberikan oleh 
perusahaan; fasilitas yang memadai; rekan 
kerja yang menyenangkan dan mau 
membantu; kesempatan untuk 
mengobervasi pekerjaan; manajer yang 
berkompeten; dan pemberian tanggung 
jawab yang jelas. 

Selain itu lingkungan fisik juga 
memberikan dampak terhadap kinerja 
karyawan seperti furniture, suasana 
kantor, pencahayaan, suhu ruangan, 
perasaan aman, adanya ruang rapat dan 
ruang kerja karena lingkungan kerja fisik 
yang nyaman biasanya berpengaruh 
terhadap meningkatnya kinerja karyawan 
(Nguyen, Dang & Nguyen dalam Ramli 
2019).  

 
2.3 Kepuasan Kerja 

Handoko (1992) dalam Sutrisno 
(2017:75) berpendapat bahwa kepuasan 
kerja adalah suatu keadaan emosional para 
karyawan memandang pekerjaan mereka 
baik menyenangkan maupun tidak 
menyenangkan. Dengan kata lain 
kepuasan kerja mencerminkan perasaaan 
seseorang terhadap pekerjaannya. Ini 
tampak dalam sikap positif karyawan 
terhadap pekerjaan dan segala sesuatu 
yang dihadapi di lingkungan kerjanya. 
Sesuai dengan pernyataan Rivai dan 
Sagala (2009:475) yaitu kepuasan kerja 
merupakan evaluasi yang 
menggambarkan seseorang atas perasaan 
sikapnya, senang atau tidak senang, puas 
atau tidak puas dalam bekerja. Sikap ini 
dicerminkan oleh moral kerja, 
kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan 
kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar 
pekerjaan dan kombinasi dalam dan luar 
pekerjaan karena kepuasan kerja adalah 
suatu sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaan 
(Hasibuan 2016). 

 
Indikator-indikator Dalam Kepuasan 
kerja 

Penelitian dari Spector (Yuwono: 
2005) menjelaskan bahwa indikator dari 
kepuasan kerja terdiri dari 8 faktor yaitu: 
1) Upah 

Jumlah dan rasa keadilannya. 
2) Promosi 

Peluang dan rasa keadilan 
mendapatkan promosi. 

3) Supervisi 
Keadilan dan kompetensi penugasan 
managerial oleh manager. 

4) Benefit 
Asuransi, liburan, dan bentuk fasilitas 
lainnya. 

5) Contingent reward 
Rasa hormat, diakui dan diberi 
apresiasi. 

6) Operating procedure 
 Kebijakan, aturan dan prosedur. 

7) Cowokers 
 Rekan kerja yang menyenangkan dan 
kompeten 

8) Nature of works 
Tugas itu sendiri dapat dinikmati atau 
tidak 

 
II.  METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif untuk mengetahui pengaruh 
lingkungan kerja dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Astra 
Motor Samarinda. Jenis penelitian adalah 
survei dengan metode deskriptif analitis 
melalui wawancara dan pengisian angket. 

Populasi dalam penelitan berjumlah 
86 orang yakni karyawan PT. Astra Motor 
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Samarinda dengan teknik pengambilan 
sampel adalah teknik sampel Acak 
(random sampling) yaitu pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan starata 
yang ada dengan menggunakan rumus 
Slovin. 

 

 

 

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Menurut Hasan (2014), regresi linier 
berganda digunakan untuk 
menghubungkan atau menjelaskan 
variabel terkait (Y) dengan beberapa 
variabel bebas (X1, X2, X3,,,,Xn) dengan 
menunjukkan diagram linier. 

Rumusan regresi linear berganda 
dalam penelitian ini yaitu; 

Y=α + b1X1 + b2X2+e 

Dimana: 

Y = Kinerja Karyawan 

X1 = Lingkungan Kerja 

X2 =Kepuasan Kerja 

α = Intership atau Koefisien 

b1 2  = Koefisien Regresi 

e  = Error, variabel gangguan 

 
Tabel 4.1 

Hasil Uji Regresi 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents t Sig. 

B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 5.286 1.895  2.789 .007 
Lingkungan .285 .086 .321 3.310 .001 
Kepuasan .318 .092 .336 3.458 .001 

Sumber: Lampiran Data Output  

 Bentuk persamaan regresi dari tabel 
diatas adalah sebagai berikut: 

Y= 5,286 +0, 286X1+0,318X2 
 Dari persamaan regresi linear berganda 
diatas diperoleh nilai konstanta sebesar 
5,286, artinya jika variabel kinerja 
karyawan dipengaruhi oleh kedua variabel 
lingkungan dan kepuasan kerja yang 
bernilai nol positif maka besarnya rata-
rata kinerja karyawan akan bernilai 5,286. 
 
Koefisien Korelasi 

Tabel 4.2 
Korelasi Variabel 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .467a .218 .199 1.55801 1.863 
Sumber: Lampiran Data Output SPSS  
 
 Dari hasil output SPSS diperoleh 
nilai R sebesar 0,467. Maka dapat 
diartikan bahwa terdapat hubungan searah 
antara variabel Lingkungan (X1) dan 
Kepuasan kerja (X2) dengan variabel 
kinerja karyawan (Y) yang dapat 
dikategorikan hubungan tersebut 
termasuk dalam kategori sedang. 
 
Uji F (Simultan) 
 Uji F dilakukan untuk melihat 
apakah variabel independen lingkungan 
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(Xˡ) dan kepuasan kerja (X²) secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel 
kinerja Analisis menggunakan ANOVA 
dimana nilai sig. < 0,05 maka variabel 
berpengaruh secara simultan. 
 

Tabel 4.3 
Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 56.060 2 28.030 11.547 .000b 
Residual 201.475 83 2.427   
Total 257.535 85    

Sumber: Lampiran Data Output SPSS 

 
 Hasil pengujian pada tabel 4.3. nilai 
Fhitung adalah sebesar 11.547 lebih besar 
dari Ftabel 3.11 dengan signifikansi 0.000 < 
0,05. Maka dapat diartikan seluruh 
variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
 
Uji t (Parsial) 
 Uji parsial atau (Uji T) adalah sebuah 
pengujian yang bertujuan untuk menguji 
hasil perhitungan thitung apakah signifikan 
atau tidak. Untuk hasil uji t dapat dilihat 
pada tabel 4.19 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 
Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 5.286 1.895  2.789 .007 

Lingkungan .285 .086 .321 3.310 .001 

Kepuasan .318 .092 .336 3.458 .001 

Sumber: Lampiran Data Output SPSS 

Sebuah hipotesis dapat diterima apabila 
nilai signifikansi pada hasil uji T lebih 
kecil dari α=5% atau 0,05. 

Hasil analisis mengenai tingkat 
validitas dan reabilitas dari kuisioner yang 
dibuat telah menunjukkan nilai yang valid 
sehingga kuisioner dalam penelitian ini 
bisa digunakan untuk menguji hipotesis. 
Analisis berikutnya adalah melakukan 
analisis mengenai hubungan antara varibel 
Lingkungan kerja (X1), Kepuasan Kerja 
(X2) terhadap varibel Kinerja Karyawan 
(Y) dalam penelitian ini. Berdasarkan uji 
parsial diketahui bahwa Lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, hal ini 
dikarenakan lingkungan kerja pada 
perusahaan yang diteliti memiliki kondisi 
yang baik sehingga mampu meningkatkan 
kinerja karyawannya. Selanjutnya melihat 
hubungan antara kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan juga menunjukkan 
hubungan positif dan siginifikan. 

Penelitian ini juga melakukan analisis 
secara simultan pada varibel X1 dan X2 
terhadap Variabel Y, diketahui bahwa 
secara simultan varibel Lingkungan kerja 
(X1), Kepuasan Kerja (X2) berhubungan 
positif dan signifikan terhadap varibel 
Kinerja Karyawan (Y).  
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan 

hasil analisis data penelitian tentang 
pengaruh Lingkungan kerja (X1), 
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Kepuasan Kerja (X2), terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Lingkungan Kerja (X1) secara 
parsial  menunjukkan kaitan atau 
hubungan yang positif dan signifikan 
terhadap Kinerja karyawan di perusahaan 
otomotif di Kota Samarinda. Kepuasan 
Kerja (X2) secara parsial  menunjukkan 
kaitan atau hubungan yang positif dan 
signifikan terhadap Kinerja karyawan di 
perusahaan otomotif di Kota Samarinda. 
Linkungan kerja dan Kepuasan Kerja  
secara simultan  menunjukkan kaitan atau 
hubungan yang positif dan signifikan 
terhadap Kinerja karyawan di perusahaan 
otomotif di Kota Samarinda. 

 
5.2 Saran 

Dari hasil kesimpulan penelitian, 
maka penulis merekomendasikan 
beberapa saran konstruktif sebagai 
berikut: 
a. PT. Astra Motor Samarinda diharapkan 

dapat memberikan kondisi lingkungan 
kerja yang nyaman karena akan 
meningkatkan kinerja pegawainya. 

b. PT. Astra Motor Samarinda dapat 
mempertimbangkan faktor lain seperti 
peningkatan jumlah insentif dan hal 
lainnya untuk dapat membantu 
meningkatkan kinerja karyawan. 
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